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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat penggunaan bahan ajar RME pada materi 

pecahan untuk meningkatkan penalaran dan numerasi matematis siswa sekolah 

dasar. Metode dalam penyusunan artikel ini menggunakan metode literature 

review, Penelitian ini menyajikan hasil penelusuran mengenai artikel-artikel 

tentang penggunaan bahan ajar RME di sekolah dasar. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa sepuluh artikel yang telah direview bahwa bahan ajar berbasis 

RME merupakan alat yang sangat efektif untuk meningkatkan pembelajaran 

matematika, khususnya pada materi pecahan di sekolah dasar. Dengan memadukan 

pendekatan kontekstual, media konkret, dan teknologi, RME memberikan 

pengalaman belajar yang lebih mendalam dan bermakna bagi siswa. Simpulan, 

Melalui pendekatan RME, siswa dapat mengaitkan konsep matematika dengan 

pengalaman sehari-hari, sehingga membuat pembelajaran lebih relevan dan 

menarik. 

 

Kata Kunci: Bahan Ajar, RME, Matematika 

 

ABSTRACT 

This study aims to look at the use of RME teaching materials on fraction materials 

to improve mathematical reasoning and numeracy of elementary school students. 

The method in preparing this article uses the literature review method, this research 

presents the results of a search for articles on the use of RME teaching materials 

in elementary schools. The results of this study indicate that ten articles have been 

reviewed that RME-based teaching materials are a very effective tool for improving 

mathematics learning, especially in fraction materials in elementary schools. By 

combining contextual approaches, concrete media, and technology, RME provides 

a deeper and more meaningful learning experience for students. Conclusion, 

Through the RME approach, students can relate mathematical concepts to their 

daily experiences, thus making learning more relevant and interesting. 

 

Keywords: Teaching Materials, RME, Mathematics 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan matematika memiliki 

peran penting dalam membentuk 

kemampuan berpikir kritis dan logis 

siswa. Ilmu pengetahuan matematika 

memiliki peranan yang penting dan 

harus diperlukan bagi peserta didik 

terutama dilingkungan mendidikan 

formal (Wiryanto, 2020). Matematika 

merupakan mata pelajaran yang 

mendasar yang dipelajari sejak 

pendidikan sekolah dasar. Menurut 
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pendapat Hasratuddin bahwa 

matermatika merupakan alat untuk 

menumbuhkan dan mengembangan 

berfikir kritis, logis dan juga sistematis 

pada seseorang (Sugilar, 2023). 

Kurikulum Merdeka yang diterapkan di 

Indonesia saat ini menekankan 

pengembangan kompetensi inti siswa, 

termasuk kemampuan penalaran dan 

numerasi matematis (Purwanto et al., 

2023). Dengan demikian dapat ditarik 

kesimpulan bahwa matematika 

memiliki hubungan yang erat dengan 

berbagai aktivitas-aktivitas dalam 

menyelesaikan masalah-masalah 

dikehidupan sehari-hari.  

Pendidikan matematika bertujuan 

agar peserta didik belajar memahami 

dan memecahkan sebuah masalah 

sehari-hari yang berkaitan dengan 

perhitungan. Ilmu matematika yang 

dipelajari pada jenjang sekolah dasar 

bertujuan untuk memahami suatu 

konsep matematika, menjelaskan 

sebuah pernyataan/gagasan, 

memecahkan masalah matematika, 

mengkomunikasikan gagasan serta 

dapat bersikap menghargai ilmu 

matematika dan keguanaannya 

dikehidupan nyata (Aini & Wiryanto, 

2020). Namun sebagian dari peserta 

didik sering sekali beranggapan bawa 

pelajaran matematika merupakan 

pelajaran yang sukar diantara mata 

pelajaran lain. Pada mata pelajaran 

matematika ini juga tidak dapat 

dipahami dengan hanya membaca saja 

tetapi juga harus memerlukan 

pemahaman dan penjelasan yang rinci 

dan jelas dan disertai latihan-latihan 

soal (Siswono et al., 2024). Sehingga 

dalam pembelajaran matematika 

diperlukan kemampuan guru untuk 

memberikan pembelajaran yang baik 

dan menyenangkan demi menciptkan 

pemahaman matematis kepada peserta 

didik. 

Salah satu materi yang sering 

menjadi tantangan bagi siswa sekolah 

dasar adalah materi pecahan. 

Pemahaman pecahan membutuhkan 

kemampuan abstraksi, penguasaan 

konsep, serta penerapan yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari (Devya et 

al., 2022). Namun, banyak penelitian 

menunjukkan bahwa siswa sering 

menghadapi kesulitan dalam memahami 

konsep pecahan, terutama terkait 

representasi visual, operasi aritmatika, 

dan penerapan dalam konteks nyata. 

Dalam hal ini, diperlukan sebuah bahan 

ajar yang mampu mengaitkan 

permasalahan matematika dengan 

konsep yang nyata (Mardiana et al., 

2020). Meskipun bahan ajar yang 

digunakan di sekolah telah dirancang 

sesuai dengan kurikulum, masih 

ditemukan adanya keterbatasan dalam 

membantu siswa menghubungkan 

konsep matematis dengan situasi 

kehidupan nyata. Bahan ajar 

konvensional sering kali kurang 

memfasilitasi pembelajaran berbasis 

pengalaman, sehingga siswa cenderung 

belajar secara mekanis tanpa memahami 

konsep secara mendalam (Indriani et al., 

2024). Hal ini berimplikasi pada 

rendahnya kemampuan penalaran 

matematis siswa dan minimnya 

penguasaan numerasi yang esensial 

untuk menyelesaikan permasalahan 

sehari-hari.  

Bahan ajar berperan penting demi 

suksesnya proses pembelajaran. Bahan 

ajar merupakan seperangkat 

pembelajaran yang disusun oleh guru 

dengan sistematis untuk menciptakan 

lingkungan dan kondisi peserta didik 

untuk melaksanakan kegiatan belajar 

(Juliana, 2023). Selain itu menurut 

pendapat dari Heinich yang menyatakan 
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bahan ajar yang efektif dan juga efisien 

harus memiliki kemampuan seperti 

berikut: 1) dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik; 2) dapat 

meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik saat belajar; 3) dapat 

meningkatkan daya serap dan daya ingat 

peserta didik; 4) dapat mengaktifkan 

peserta didik dalam menerapkan 

pengetahuan dan juga keterampilannya 

(Pradana et al., 2023). Beberapa bahan 

ajar yang biasa digunakan dalam 

sekolah yakni berupa buku teks dalam 

setiap mata pelajaran. Biasanya buku 

pelajaran tersebut telah disediakan oleh 

pihak sekolah. Buku yang disediakan 

oleh sekolah tentunya sudah memenuhi 

kriteria buku teks pelajaran yang layak 

digunakan dalam satuan pendidikan 

(Tsalis & Fitriyani, 2023). Namun 

beberapa guru juga menambahkannya 

dengan membuat modul dan juga 

Lembar Kerja Peserta didik yang 

disusun sendiri oleh guru mata 

pelajaran. 

Salah satu pendekatan yang dapat 

digunakan untuk menjembatani 

permasalahan ini adalah Realistic 

Mathematics Education (RME). 

Berdasarkan teori Realistic 

Mathematics Education (RME) yang 

menekankan pentingnya konteks nyata 

dalam pembelajaran matematika  

(Wiryanto et al., 2020). Pendekatan 

RME menekankan pentingnya konteks 

realistis sebagai langkah awal 

pembelajaran, memungkinkan siswa 

membangun konsep matematis melalui 

pengalaman nyata dan aktivitas 

eksplorasi (Salamah et al., 2023). 

Dengan pendekatan ini, siswa diajak 

untuk memahami matematika sebagai 

bagian dari kehidupan sehari-hari, 

sehingga proses belajar menjadi lebih 

bermakna dan relevan. Prinsip utama 

RME, seperti fenomena dunia nyata, 

model progresif, dan interaktivitas, 

sangat relevan untuk meningkatkan 

penalaran dan numerasi siswa 

(Wiryanto et al., 2024). Dengan ini 

dapat disimpulkan bahwa bahan ajar 

berbasis pengalaman langsung menjadi 

krusial untuk membantu siswa 

memahami materi pecahan secara 

mendalam. 

Berdasarkan penelitian terdahulu 

dari (D. W. Siregar & Landong, 2024) 

menyebutkan bahwa pengembangan 

bahan ajar menggunakan model model 

RME dalam pembelajaran matematika 

mendapatkan respon baik dari peserta 

didik dan efektif dalam pembelajaran 

pada materi pecahan pada kelas IV SD. 

Selain itu penelitian terdahulu juga yang 

menyebutkan bahwa pengembangan 

bahan ajar oleh guru melalui model 

RME dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis (Hafizah 

et al., 2024a). Terdapat pula penelitian 

dari (Cahyaningsih & Nahdi, 2020) 

yang menghasilkan bahan ajar berbasis 

model pembelajaran RME yang 

berorientasi berfikir kritis dengan 

kategori valid dan layak digunakan. 

Dengan demikian bahan ajar yang 

dikembangan dan digunakan bersamaan 

dengan model RME akan dapat 

meningkatkan kemampuan 

pemahaman, penalaran matematis dan  

numerasi. 

Meskipun banyak penelitian 

menunjukkan bahwa Realistic 

Mathematics Education (RME) dapat 

meningkatkan keterlibatan dan 

pemahaman siswa, bahan ajar 

konvensional yang digunakan di 

sekolah sering kali tidak selaras dengan 

prinsip Realistic Mathematics 

Education (RME) (Ardiniawan, 2022). 

Penekanan pada hafalan dan prosedur 

mekanis tanpa konteks nyata 

mengakibatkan rendahnya kemampuan 
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penalaran matematis dan numerasi 

siswa. Treffers (1987) menekankan 

pentingnya fenomena dunia nyata dan 

model progresif dalam pembelajaran 

berbasis RME (Ardiniawan, 2022). 

Penelitian sebelumnya lebih banyak 

berfokus pada efektivitas Realistic 

Mathematics Education (RME) secara 

umum tanpa mengkaji secara mendalam 

bagaimana bahan ajar dirancang untuk 

memenuhi prinsip-prinsip Realistic 

Mathematics Education (RME).  

Penelitian ini menjadi penting 

karena memberikan kontribusi teoritis 

dan praktis dalam pengembangan bahan 

ajar matematika yang sesuai dengan 

prinsip Realistic Mathematics 

Education (RME). Secara teoritis, 

penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya wawasan tentang 

implementasi Realistic Mathematics 

Education (RME) dalam pembelajaran 

matematika, khususnya pada materi 

pecahan. Secara praktis, penelitian ini 

memberikan rekomendasi bagi pendidik 

dalam merancang bahan ajar yang 

kontekstual dan mendukung 

perkembangan kompetensi matematika 

siswa. Dengan demikian, penelitian ini 

tidak hanya menjawab tantangan dalam 

pembelajaran pecahan, tetapi juga 

mendukung upaya peningkatan kualitas 

pendidikan matematika di Indonesia 

secara keseluruhan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

metode Study Literatur Review (SLR) 

untuk menganalisis bahan ajar berbasis 

Realistic Mathematics Education 

(RME). Study Literatur Review 

(tinjauan pustaka) merupakan kegiatan 

yang berfokus pada suatu topik tertentu 

yang diminati kemudian dilakukan 

suatu proses analisis yang dilakukan 

secara kritis mengenai isi dari suatu 

naskah yang akan dipelajari (Nurhayati, 

2023). Metode SLR dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk 

mengumpulkan, menganalisis, dan 

menginterpretasikan penelitian 

terdahulu yang relevan dengan topik ini. 

Proses SLR dimulai dengan identifikasi 

sumber-sumber literatur yang berkaitan 

dengan RME dan pengajaran materi 

pecahan, melalui database akademik 

seperti Google Scholar, Scopus, dan lain 

sebagainya. 

Setelah mengumpulkan artikel 

dan penelitian yang relevan, peneliti 

menganalisis setiap sumber untuk 

mengevaluasi efektivitas bahan ajar 

Realistic Mathematics Education 

(RME) dalam meningkatkan penalaran 

dan numerasi matematis siswa. Kriteria 

inklusi dan eksklusi ditetapkan untuk 

memastikan bahwa hanya studi yang 

berkualitas dan relevan yang 

dimasukkan dalam analisis. Data yang 

diperoleh kemudian diklasifikasikan 

berdasarkan tema dan hasil yang 

diungkapkan dalam setiap studi, untuk 

mendapatkan gambaran yang 

komprehensif mengenai dampak 

penggunaan bahan ajar Realistic 

Mathematics Education (RME). 

 

HASIL PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, dilakukan 

analisis terhadap 10 studi terdahulu 

yang berkaitan dengan penggunaan 

bahan ajar berbasis Realistic 

Mathematics Education (RME) untuk 

meningkatkan penalaran dan numerasi 

matematis siswa pada materi pecahan di 

sekolah dasar yang dapat dilihat pada 

tabel 1 berikut: 
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Tabel 1.  

Hasil Analisis 10 artikel 

 

No Peneliti & 

Tahun 

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. (Rahmawati & 

Yaasmin, 

2024) 

Peningkatan Hasil 

Belajar Matematika 

Materi Pevahan 

Melalui Pendekatan 

Matematika Realistik 

Pada Siswa Kelas 4 

SD Attarbiyah 

Surabaya 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

pendekatan Matematika Realistik (RME) 

berhasil meningkatkan hasil belajar siswa kelas 

IV SD Attarbiyah Surabaya pada materi pecahan. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, di 

mana hasil belajar rata-rata siswa meningkat dari 

70,85 pada siklus I menjadi 88,85 pada siklus II. 

Ini menunjukkan bahwa pendekatan RME efektif 

dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

materi pecahan, serta membuat pembelajaran 

lebih interaktif dan relevan dengan pengalaman 

sehari-hari siswa . 

Pendekatan RME berfokus pada 

mematematiskan pengalaman sehari-hari siswa 

dan mengaitkan materi dengan konteks yang 

dapat mereka pahami. Dengan cara ini, siswa 

lebih aktif terlibat dalam proses belajar, yang 

berkontribusi pada peningkatan motivasi dan 

hasil belajar mereka. 

2. (S. L. A. 

Siregar et al., 

2023) 

Pengembangan 

Bahan Ajar Berbasis 

RME Berbantuan 

Macromedia Flash 

untuk Meningkatkan 

Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Matematisdan Self-

Efficacy Siswa 

Hasil penelitian terkait bahan ajar berbasis RME 

(Realistic Mathematical Education) 

menunjukkan bahwa penggunaan bahan ajar 

yang dikembangkan dengan bantuan 

Macromedia Flash efektif dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis dan 

self-efficacy siswa.Terdapat peningkatan yang 

signifikan dalam kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. Pada uji coba I, nilai 

kemampuan pemecahan masalah meningkat 

dengan indeks gain ternormalisasi sebesar 0,55 

(kriteria sedang), dan pada uji coba II meningkat 

menjadi 0,62 (kriteria sedang).  

3. (Primasari et 

al., 2021) 

Model Mathematics 

Realistic Education 

(Rme) Pada Materi 

Pecahan Di Sekolah 

Dasar 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

Model Pendidikan Matematika Realistik (RME) 

dengan menggunakan media pizza dan origami 

pada materi pecahan di kelas V Sekolah Dasar 

dapat mempermudah siswa dalam memahami 

konsep pecahan. Penelitian ini mengindikasikan 

bahwa melalui aktivitas-aktivitas konkret seperti 

memotong, melipat, dan menggambar, siswa 

dapat lebih mudah berpindah dari situasi yang 

abstrak menuju situasi yang lebih nyata atau 

konkret. 

Secara spesifik, penelitian ini menemukan bahwa 

siswa mampu mengerjakan bilangan pecahan 

dalam konteks yang lebih nyata, dan aktivitas 

berbasis pengalaman yang dilakukan membantu 

meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep 

pecahan senilai. Dengan demikian, RME 

berperan penting dalam menghasilkan lintasan 
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belajar yang efektif bagi siswa dalam 

pembelajaran matematika, terutama pada materi 

pecahan 

4. (Salamah & 

Kelana, 2020) 

Upaya meningkatkan 

pemahaman konsep 

dasar matematika 

materi bangun ruang 

pada siswa kelas I sd 

menggunakan model 

realistic mathematic 

education (rme) 

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam hasil pembelajaran siswa. 

Awalnya, hanya 27% siswa yang menunjukkan 

pemahaman lengkap dalam pretest. Setelah 

menerapkan model RME, persentase ini 

meningkat menjadi 77% pada pasca-tes, 

menunjukkan bahwa model tersebut efektif 

dalam meningkatkan pembelajaran siswa. 

5. (Soraya et al., 

2023) 

The Application of 

Realistic 

Mathematics 

Education (RME) 

Approach to Increase 

the Creative Thinking 

Ability of Fraction 

Subject Matter for 

Fourth-Graders of 

SDN Rawajati 06 

Pagi 

Artikel ini menyimpulkan bahwa pendekatan 

RME secara efektif meningkatkan keterampilan 

berpikir kreatif siswa dalam matematika, 

terutama dalam memahami dan menerapkan 

konsep pecahan.Temuan menunjukkan bahwa 

guru harus memasukkan pendekatan RME dalam 

metode pengajaran mereka untuk membantu 

siswa menghubungkan konsep matematika 

dengan situasi kehidupan nyata, sehingga 

menumbuhkan pemahaman dan kreativitas yang 

lebih baik dalam matematika. 

6. (Çilingir 

Altiner, 2024) 

Exploring 

measurement 

estimation strategies 

through concept 

cartoons designed 

with Realistic 

Mathematics 

Education 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa 

menggunakan berbagai strategi estimasi, seperti 

segmentasi/chunking dan iterasi/pemisahan unit, 

yang konsisten dengan fokus RME pada 

pengembangan pemikiran fleksibel dan 

keterampilan pemecahan masalah. Strategi ini 

memungkinkan siswa untuk mendekati tugas 

pengukuran dengan cara yang masuk akal bagi 

mereka.  

7. (Yaasmin, 

2024) 

Improving 

Mathematics 

Learning Outcomes 

on Fraction Material 

through a Realistic 

Mathematics 

Approach for 

Elementary School 

Students 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan model Realistic Mathematics 

Education (RME) dengan media pembelajaran 

berupa puzzle pecahan memberikan dampak 

positif terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dapat 

dilihat dari adanya penongkatan dari siklus I 

dengan siklus II. Pada siklus I, rata-rata hasil 

belajar siswa hanya mencapai persentase 

ketuntasan 70% . 

Setelah penerapan yang lebih baik pada siklus II, 

di mana penggunaan puzzle pecahan 

dioptimalkan, rata-rata hasil belajar siswa 

meningkat dengan persentase ketuntasan 

mencapai 100% . Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan puzzle pecahan sebagai media 

pembelajaran dalam pendekatan RME tidak 

hanya membuat pembelajaran lebih menarik, 

tetapi juga efektif dalam meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi pecahan. 

Siswa menjadi lebih aktif dan percaya diri dalam 

menjawab pertanyaan, yang mencerminkan 

keberhasilan metode ini dalam meningkatkan 

hasil belajar matematika. 
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8. (Ayu & 

Syariffuddin, 

2021) 

Pengembangan 

Bahan Ajar Local 

Instructional Theory 

Kelas V Sekolah 

Dasar Topik 

Perkalian Pecahan 

Berbasis Realistic 

Mathematics 

Education (RME) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

model Realistic Mathematics Education (RME) 

pada materi pecahan memberikan dampak positif 

terhadap pemahaman siswa. Dalam penelitian 

ini, ditemukan bahwa banyak siswa mengalami 

kebingungan dalam menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan perkalian pecahan. 

Namun, dengan menggunakan pendekatan RME, 

siswa dapat lebih mudah memahami konsep 

matematika yang diajarkan, karena RME 

mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman 

nyata siswa. 

Penelitian ini juga mencatat bahwa aspek 

kegiatan pembelajaran yang dirancang 

berdasarkan RME menunjukkan kategori sangat 

valid, dengan nilai yang dihasilkan mencapai 

82,5. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan 

pembelajaran dapat memfasilitasi siswa untuk 

mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri dan 

mengembangkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika secara lebih efektif. 

9. (Hafizah et al., 

2024b) 

Validity of the 

Elementary School 

Mathematics E-

Module on Fractional 

Material Based on the 

Realistic 

Mathematics 

Education (RME) 

Approach 

Penelitian ini tidak secara eksplisit memberikan 

persentase untuk efektivitas keseluruhan model 

RME, skor dapat diartikan sebagai sangat 

mendekati validitas 90%. Ini menunjukkan 

bahwa e-modul sangat efektif dalam memenuhi 

standar pendidikan dan dapat digunakan dengan 

percaya diri dalam mengajar fraksi. 

Hasilnya menunjukkan bahwa model RME, bila 

diterapkan melalui e-modul yang dikembangkan, 

efektif untuk mengajarkan materi fraksional. 

Skor validasi yang tinggi dari para ahli 

menunjukkan bahwa modul ini adalah alat 

pendidikan yang andal yang memenuhi kriteria 

yang diperlukan untuk pembelajaran yang 

efektif. 

10. (Lestari & 

Ekawati, 2019) 

Development Of 

Education Comics 

Based Realistic 

Mathematics 

Education On 

Fraction Material 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

komik pendidikan berdasarkan model 

Pendidikan Matematika Realistis (RME) khusus 

untuk mengajar fraksi kepada siswa kelas tujuh. 

Penelitian berfokus pada validitas, kepraktisan, 

dan efektivitas komik ini dalam meningkatkan 

pemahaman siswa tentang pecahan. Temuan 

menunjukkan bahwa komik pendidikan 100% 

praktis dan efektif bagi siswa yang terlibat dalam 

penelitian ini. Ini berarti bahwa para siswa 

menemukan komik menarik dan membantu 

dalam proses pembelajaran mereka. 

Dari segi validitas, komik pendidikan menerima 

skor validasi 77,5%. Skor ini menunjukkan 

bahwa komik umumnya dianggap valid oleh para 

ahli, yang berarti mereka secara efektif selaras 

dengan standar pendidikan dan hasil 

pembelajaran yang dimaksudkan.  
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PEMBAHASAN 

Berdasarkan 10 penelitian 

terdahulu yang relevan dengan judul 

penelitian ini yaitu Penggunaan Bahan 

Ajar Berbasis RME untuk 

Meningkatkan Penalaran dan Numerasi 

Matematis Materi Pecahan di Sekolah 

Dasar hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pendekatan Matematika 

Realistik (RME) memiliki dampak 

positif dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa, khususnya pada materi 

pecahan di tingkat sekolah dasar. 

Sebagai contoh, penelitian di SD 

Attarbiyah Surabaya mengungkapkan 

adanya peningkatan signifikan pada 

hasil belajar siswa kelas IV dari rata-

rata 70,85 pada siklus pertama menjadi 

88,85 pada siklus kedua (Rahmawati & 

Yaasmin, 2024). Peningkatan ini 

menunjukkan efektivitas RME dalam 

membantu siswa memahami konsep 

pecahan. Pendekatan ini 

menghubungkan materi pembelajaran 

dengan pengalaman sehari-hari siswa, 

menciptakan pembelajaran yang lebih 

bermakna dan interaktif. Selain itu, 

siswa menjadi lebih aktif dalam proses 

pembelajaran, yang berkontribusi pada 

peningkatan motivasi mereka (Soraya et 

al., 2023). 

Penelitian terdahulu juga 

menyoroti bahwa bahan ajar berbasis 

RME, terutama yang didukung oleh 

teknologi seperti Macromedia Flash, 

mampu meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. 

Hasil uji coba menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan dalam 

kemampuan ini, dengan indeks gain 

ternormalisasi sebesar 0,55 pada uji 

coba pertama dan 0,62 pada uji coba 

kedua (S. L. A. Siregar et al., 2023). 

Selain itu, pendekatan berbasis 

teknologi ini juga membantu 

meningkatkan self-efficacy siswa, yang 

berarti kepercayaan diri mereka dalam 

menyelesaikan masalah matematika 

turut meningkat (Taufiqurrahman & 

Hidayat, 2023). Hal ini 

mengindikasikan bahwa pengembangan 

bahan ajar berbasis RME yang inovatif 

mampu memberikan dampak positif 

tidak hanya pada hasil belajar, tetapi 

juga pada aspek psikologis siswa (Ira 

Mira et al., 2023). Dengan kata lain, 

teknologi memainkan peran penting 

dalam memperkuat implementasi RME 

di kelas, memberikan pengalaman 

belajar yang lebih kaya dan interaktif. 

Penggunaan bahan ajar berbasis 

RME juga terbukti meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Penelitian 

menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

relevan dengan pengalaman sehari-hari 

siswa membuat mereka lebih antusias 

dan termotivasi untuk belajar(Maulana 

et al., 2023). Motivasi ini didukung oleh 

pendekatan yang mendorong siswa 

untuk aktif berpikir dan berinteraksi 

selama proses pembelajaran. Selain itu, 

bahan ajar berbasis RME memberikan 

ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi 

berbagai solusi dan pendekatan 

terhadap masalah matematika (Nur et 

al., 2023). Hal ini memberikan 

pengalaman belajar yang lebih kaya, di 

mana siswa dapat melihat bagaimana 

konsep matematika diterapkan dalam 

kehidupan nyata. Dengan demikian, 

motivasi siswa tidak hanya berasal dari 

rasa ingin tahu, tetapi juga dari 

pengalaman sukses dalam 

menyelesaikan masalah matematika. 

Efektivitas RME dalam 

pembelajaran pecahan juga terletak 

pada kemampuannya untuk 

membangun lintasan belajar yang 

terstruktur. Penelitian mengungkapkan 

bahwa pendekatan ini membantu siswa 

berpindah dari situasi konkret menuju 

abstraksi dengan lebih mudah (Nuraina 
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et al., 2021). Misalnya, siswa diajak 

untuk memahami pecahan melalui 

kegiatan sehari-hari, seperti membagi 

kue atau memotong kertas, sebelum 

akhirnya memahami konsep matematis 

yang lebih formal. Proses ini tidak 

hanya meningkatkan pemahaman siswa, 

tetapi juga membantu mereka 

membangun hubungan yang kuat antara 

pengalaman nyata dan konsep abstrak 

(Tazhitova et al., 2022). Dengan kata 

lain, RME memberikan dasar yang 

kokoh bagi siswa untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir 

matematis yang lebih kompleks di masa 

depan. 

Dari perspektif kemampuan 

numerasi, penelitian menunjukkan 

bahwa bahan ajar berbasis RME efektif 

dalam meningkatkan keterampilan ini. 

Numerasi mencakup kemampuan 

memahami, menganalisis, dan 

menggunakan konsep angka dalam 

berbagai situasi (Hidayati et al., 2019). 

Dalam konteks materi pecahan, RME 

memungkinkan siswa untuk melihat 

bagaimana pecahan digunakan dalam 

kehidupan nyata, seperti dalam 

pembagian makanan atau pengukuran 

bahan (Arni et al., 2023). Melalui 

pendekatan ini, siswa tidak hanya 

belajar menghitung, tetapi juga 

memahami makna di balik angka-angka 

tersebut. Hal ini memberikan siswa 

landasan yang kuat untuk 

mengembangkan keterampilan 

numerasi yang lebih luas, yang sangat 

penting dalam kehidupan sehari-hari 

maupun dalam pendidikan lanjutan. 

Kelebihan lain dari bahan ajar 

berbasis RME adalah kemampuannya 

untuk menyesuaikan diri dengan 

berbagai kebutuhan belajar siswa 

(Umasugi et al., 2022). Penelitian 

menunjukkan bahwa pendekatan ini 

dapat diterapkan pada siswa dengan 

berbagai tingkat kemampuan, dari siswa 

yang memiliki pemahaman dasar 

hingga mereka yang membutuhkan 

tantangan lebih lanjut. Fleksibilitas ini 

memungkinkan guru untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang 

inklusif, di mana setiap siswa merasa 

didukung dalam proses belajar mereka 

(Wismayani et al., 2023). Dengan 

demikian, RME tidak hanya 

meningkatkan hasil belajar secara 

umum, tetapi juga membantu 

mengurangi kesenjangan belajar di 

antara siswa. 

Dari tinjauan literatur, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan RME 

dalam pembelajaran pecahan 

memberikan dampak yang signifikan 

dalam meningkatkan penalaran 

matematis siswa. Penalaran ini 

mencakup kemampuan untuk 

mengidentifikasi pola, membuat 

generalisasi, dan memecahkan masalah 

berdasarkan logika. Pendekatan RME, 

dengan fokus pada kontekstualisasi dan 

pengalaman nyata, memberikan siswa 

kesempatan untuk mengembangkan 

kemampuan penalaran ini secara alami. 

Hal ini menunjukkan bahwa RME tidak 

hanya berfungsi sebagai alat untuk 

memahami konsep matematika, tetapi 

juga sebagai cara untuk melatih siswa 

berpikir kritis dan analitis. 

 

SIMPULAN 

Secara keseluruhan dari semua 

artikel yang telah direview 

menunjukkan bahwa bahan ajar 

berbasis RME merupakan alat yang 

sangat efektif untuk meningkatkan 

pembelajaran matematika, khususnya 

pada materi pecahan di sekolah dasar. 

Dengan memadukan pendekatan 

kontekstual, media konkret, dan 

teknologi, RME memberikan 

pengalaman belajar yang lebih 
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mendalam dan bermakna bagi siswa. 

Pendekatan ini juga membantu 

meningkatkan berbagai aspek 

pembelajaran, termasuk motivasi, 

kemampuan numerasi, penalaran 

matematis, dan keterampilan sosial 

siswa. Oleh karena itu, implementasi 

RME dalam pembelajaran matematika 

perlu terus dikembangkan dan 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa 

untuk memastikan keberlanjutan 

dampak positifnya dalam pendidikan. 
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